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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan aplikasi E-Kinerja BKN terhadap 

kinerja ASN di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Buol, serta menguji peran motivasi 

pegawai baik sebagai variabel yang berpengaruh langsung maupun sebagai variabel moderasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian 

adalah seluruh ASN Pemerintah Daerah Kabupaten Buol yang telah menggunakan aplikasi E-

Kinerja BKN, dengan jumlah sampel sebanyak 373 responden. Pengumpulan data dilakukan 

melalui penyebaran kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan metode Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS. 

Pengujian dilakukan terhadap model pengukuran dan model struktural untuk memastikan 

validitas, reliabilitas, serta hubungan kausal antarvariabel penelitian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan aplikasi E-Kinerja BKN berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja ASN. Selain itu, penerapan aplikasi E-Kinerja juga terbukti berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap motivasi pegawai. Motivasi pegawai secara langsung berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja ASN. Namun demikian, hasil pengujian efek moderasi 

menunjukkan bahwa motivasi pegawai tidak mampu memoderasi hubungan antara penerapan 

aplikasi E-Kinerja dan kinerja ASN. Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh E-Kinerja terhadap 

kinerja ASN bersifat konsisten, tanpa dipengaruhi oleh tingkat motivasi pegawai. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa aplikasi E-Kinerja BKN merupakan instrumen yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja ASN di Pemerintah Daerah Kabupaten Buol. Motivasi pegawai berperan 

sebagai faktor yang memengaruhi kinerja secara langsung, namun tidak berfungsi sebagai variabel 

moderasi. Temuan ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan kebijakan 

manajemen kinerja ASN berbasis digital di lingkungan pemerintahan daerah. 

 

Kata Kunci : Aplikasi E-Kinerja BKN; Motivasi Pegawai; Kinerja Pegawai 

 

Abstract  

This study aims to analyze the effect of implementing the BKN E-Performance application on the 

performance of civil servants within the Regional Government of Buol Regency, as well as to 

examine the role of employee motivation both as a direct influencing variable and as a moderating 

variable. This study employs a quantitative approach using a survey method. The research 
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population consists of all civil servants of the Regional Government of Buol Regency who have 

used the BKN E-Performance application, with a total sample of 373 respondents. Data were 

collected through the distribution of questionnaires, while data analysis was conducted using 

Structural Equation Modeling based on Partial Least Squares (SEM-PLS) with the assistance of 

SmartPLS software. The analysis involved testing both the measurement model and the structural 

model to ensure validity, reliability, and causal relationships among the research variables. The 

results indicate that the implementation of the BKN E-Performance application has a positive and 

significant effect on civil servant performance. In addition, the implementation of the E-

Performance application also has a positive and significant effect on employee motivation. 

Employee motivation directly exerts a positive and significant influence on civil servant 

performance. However, the results of the moderation effect test show that employee motivation 

does not moderate the relationship between the implementation of the E-Performance application 

and civil servant performance. This finding suggests that the effect of E-Performance on civil 

servant performance is consistent and not influenced by the level of employee motivation. This 

study concludes that the BKN E-Performance application is an effective instrument for improving 

civil servant performance within the Regional Government of Buol Regency. Employee motivation 

functions as a factor that directly influences performance but does not serve as a moderating 

variable. These findings are expected to serve as a reference for the development of digital-based 

civil servant performance management policies in regional government institutions. 

 

Keywords: BKN E-Performance Application; Work motivation; Employee Performance  

 

 

PENDAHULUAN  

Reformasi birokrasi di Indonesia menuntut peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara 

(ASN) sebagai pelaksana utama pelayanan publik. Salah satu strategi yang ditempuh pemerintah 

untuk mendukung agenda tersebut adalah pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem 

manajemen kinerja (Malanuwa et al., 2023). Badan Kepegawaian Negara (BKN) mengembangkan 

aplikasi E-Kinerja sebagai instrumen penilaian kinerja ASN berbasis digital yang bertujuan 

meningkatkan transparansi, objektivitas, dan akuntabilitas kinerja pegawai (Madhani et al., 2024). 

Pemerintah Daerah Kabupaten Buol turut mengimplementasikan aplikasi ini sebagai bagian dari 

upaya peningkatan kualitas kinerja dan pelayanan publik. 

Namun, berbagai fenomena di lapangan menunjukkan bahwa penerapan aplikasi E-Kinerja 

belum sepenuhnya berjalan optimal. Masih ditemukan kendala berupa keterbatasan literasi digital, 

khususnya pada ASN berusia senior, rendahnya kepedulian terhadap pengisian kinerja, serta 

persepsi bahwa E-Kinerja hanya berfungsi sebagai formalitas administratif untuk kenaikan 

pangkat atau tunjangan kinerja (Paramata et al., 2024). Kondisi ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa efektivitas sistem e-kinerja sangat dipengaruhi 

oleh kesiapan sumber daya manusia dan sikap pegawai terhadap teknologi yang digunakan 

(Agusnita & Assyahri, 2024)(Ulukyanan et al., 2025). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

keberhasilan sistem digital tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis, tetapi juga oleh faktor 

psikologis pegawai, terutama motivasi kerja. 
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Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara penerapan e-kinerja dan 

kinerja ASN, baik melalui pendekatan kualitatif maupun kuantitatif (Sufi et al., 2022); (Zulkifli & 

Putri, 2024). Namun, sebagian besar penelitian tersebut belum secara spesifik menguji peran 

motivasi pegawai sebagai variabel moderasi. Penelitian lain cenderung menempatkan motivasi 

sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara sistem e-kinerja dan kinerja pegawai 

(Syafrinadina et al., 2025); (Suryandari et al., 2025). Dengan demikian, terdapat celah penelitian 

(research gap) terkait bagaimana motivasi pegawai berperan dalam memperkuat atau 

memperlemah pengaruh penerapan aplikasi E-Kinerja terhadap kinerja ASN, khususnya dalam 

konteks pemerintah daerah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penerapan aplikasi E-Kinerja BKN terhadap kinerja ASN di Pemerintah Daerah Kabupaten Buol, 

menganalisis pengaruh penerapan aplikasi E-Kinerja terhadap motivasi pegawai, menganalisis 

pengaruh motivasi pegawai terhadap kinerja ASN, serta menguji peran motivasi pegawai sebagai 

variabel moderasi dalam hubungan antara penerapan aplikasi E-Kinerja dan kinerja ASN. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan kajian 

manajemen sumber daya manusia sektor publik serta menjadi dasar pertimbangan bagi pemerintah 

daerah dalam mengoptimalkan kebijakan manajemen kinerja berbasis digital. 

KAJIAN TEORI 

Kinerja Pegawai 

Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh individu, kelompok, atau organisasi dalam 

menjalankan tugasnya sesuai dengan standar dan tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja tidak hanya 

dilihat dari hasil akhir, tetapi juga mencakup proses kerja, produktivitas, dan efektivitas 

pelaksanaan tugas (Ishak et al., 2025). Kinerja dikatakan tinggi apabila suatu target kerja dapat 

diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampui batas waktu yang disediakan”. Kinerja 

menjadi rendah jika diselesaikan melampui batas waktu yang disediakan atau sama sekali tidak 

terselesaikan. Lebih lanjut ditambahkan oleh Duha (2018) mengatakan bahwa kinerja adalah 

kemampuan individu atau kelompok untuk memberikan hasil yang memuaskan ditempatnya 

bekerja dalam bagian pekerjaan tertentu (Yakup, Suyanto et al., 2024). Kinerja pegawai 

dipengaruhi oleh interaksi kompleks berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Faktor 

internal mencakup kompetensi, motivasi, dan komitmen individu terhadap organisasi (Siregar & 

Suma, 2024). Sementara itu, faktor eksternal meliputi budaya organisasi, lingkungan kerja, 

hubungan dengan rekan kerja dan atasan, serta keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi 

(Saravanakrishnan et al., 2023). 

Motivasi 

Motivasi pada dasarnya dipahami sebagai suatu kekuatan pendorong atau energi internal 

yang mengarahkan individu untuk bertindak dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam lingkup organisasi, (Amelia & Simangunsong, 2023) mengemukakan bahwa motivasi 

merupakan faktor yang mendorong individu untuk mengerahkan usaha dan energi nyata dalam 

aktivitas yang mereka lakukan. Definisi ini menekankan aspek energi dan fokus, sehingga 

memperlihatkan bahwa motivasi tidak hanya sekadar intensi, melainkan berimplikasi pada 

tindakan konkret yang terarah. Dalam konteks kinerja pegawai, motivasi dipandang sebagai 

dorongan yang bersumber dari faktor internal maupun eksternal yang secara langsung 

memengaruhi kesediaan dan kemampuan pegawai dalam menampilkan kinerja yang optimal. 
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Penelitian (Putri et al., 2024) menggarisbawahi bahwa motivasi berperan penting dalam 

mendorong performa pegawai, khususnya dalam memunculkan perilaku inovatif di lingkungan 

kerja.  

Aplikasi Kinerja 

Aplikasi kinerja" merujuk kepada sistem berbasis digital yang dirancang secara khusus untuk 

menilai, memantau, dan meningkatkan kinerja pegawai secara sistematis (Paramata et al., 2024). 

Aplikasi e-Kinerja merupakan sistem berbasis web yang digunakan untuk melakukan penilaian 

kinerja pegawai berdasarkan analisis jabatan dan beban kerja, sekaligus menjadi dasar perhitungan 

prestasi kerja dalam biro pemerintahan maupun lembaga lainnya (Rahmatul Putra & Frinaldi, 

2023). Dengan demikian, aplikasi kinerja tidak hanya sekadar sarana pelaporan, tetapi juga 

berperan strategis dalam mendukung manajemen kinerja yang lebih terstruktur dan objektif. 

Aplikasi kinerja sering kali diintegrasikan ke dalam kerangka e-government sebagai instrumen 

peningkatan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas. Sebagai ilustrasi, penggunaan aplikasi e-

Kinerja di Pemerintah Kota Kendari terbukti mempermudah pencapaian Sasaran Kinerja Pegawai 

(SKP), sekaligus meningkatkan akurasi, transparansi, serta akses data yang lebih mudah bagi 

pemangku kebijakan dan pegawai yang bersangkutan (Muflihun Waliulu et al., 2021). Hal ini 

menegaskan bahwa aplikasi kinerja modern tidak hanya berfungsi sebagai alat administratif, tetapi 

juga menjadi penunjang penting dalam reformasi birokrasi dan peningkatan kualitas layanan 

publik. 

METODOLOGI (Material dan Metode)  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori untuk menganalisis 

pengaruh penerapan aplikasi E-Kinerja BKN terhadap kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

Pemerintah Daerah Kabupaten Buol serta menguji motivasi pegawai sebagai variabel moderasi. 

Populasi seluruh ASN pengguna aplikasi E-Kinerja sebanyak 5.492 orang, dan sampel sebanyak 

373 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin (Majdina et al., 2024). Data primer 

dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima poin, didukung oleh observasi, wawancara, dan 

dokumentasi sebagai data pelengkap. Variabel penerapan E-Kinerja diukur melalui indikator 

efektivitas dan efisiensi penilaian, transparansi administratif, penghargaan dan hukuman, serta 

peningkatan kualitas layanan (Angga Wahyudi et al., 2022); (Muflihun Waliulu et al., 2021), 

sedangkan kinerja ASN diukur melalui aspek kepuasan kerja, lingkungan kerja, hubungan 

interpersonal, metrik kinerja, kompensasi, dan dukungan teknologi (Saravanakrishnan et al., 

2023). Motivasi pegawai diukur berdasarkan teori kebutuhan McClelland yang mencakup 

kebutuhan akan prestasi, afiliasi, dan kekuasaan (Nur Fajar Ali Maulana et al., 2024). Analisis data 

dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS) 

dengan SmartPLS, yang mencakup pengujian validitas, reliabilitas, koefisien jalur, daya prediksi 

model, serta efek moderasi melalui variabel interaksi (Ardiansyach et al., 2022) ; (Syafrinadina et 

al., 2025). Selanjutnya diilustrasikan dalam model penelitian pada gambar berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai penerapan aplikasi E-Kinerja 

BKN di lingkungan Pemerintah Daerah Kabupaten Buol serta dampaknya terhadap kinerja ASN 

dan motivasi pegawai. Secara umum, temuan penelitian menunjukkan bahwa implementasi E-

Kinerja tidak hanya diterima dengan baik oleh pegawai, tetapi juga terbukti memberikan kontribusi 

nyata dalam peningkatan kinerja aparatur. 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif, penerapan aplikasi E-Kinerja BKN (variabel X) 

dinilai sangat positif oleh responden. Pegawai pada umumnya menyatakan setuju bahwa aplikasi 

ini membantu menciptakan sistem penilaian yang lebih transparan dan efisien. Indikator yang 

paling menonjol adalah transparansi administratif, yang menunjukkan bahwa ASN merasa proses 

pelaporan kinerja menjadi lebih terbuka dan terpantau dengan baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa sistem e-kinerja mampu meningkatkan 

akuntabilitas birokrasi melalui keterbukaan proses penilaian (Paramata et al., 2024) 

Pada variabel kinerja pegawai (Y), responden juga menunjukkan penilaian yang tinggi. ASN 

di Kabupaten Buol cenderung merasa puas dengan pekerjaan mereka dan menilai bahwa dukungan 

teknologi, termasuk aplikasi E-Kinerja, berperan dalam membantu penyelesaian tugas secara lebih 

terstruktur. Temuan ini mendukung pandangan bahwa pemanfaatan teknologi dalam manajemen 

kinerja dapat meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja pegawai sektor publik (Sufi et al., 

2022); (Zulkifli & Putri, 2024). 

Sementara itu, motivasi pegawai (Z) berada pada kategori sangat tinggi, terutama pada 

dimensi kebutuhan akan prestasi (need for achievement). Artinya, pegawai memiliki dorongan 

kuat untuk mencapai target kerja dan menunjukkan kinerja optimal. Motivasi sebagai faktor 

psikologis memang sering dipandang sebagai pendorong utama perilaku kerja dan performa 

individu dalam organisasi (Amelia & Simangunsong, 2023). 
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1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian benar-benar 

mengukur variabel yang diteliti. Dalam SEM berbasis PLS, validitas dinilai melalui validitas 

konvergen dan diskriminan sebagai langkah awal sebelum model struktural dianalisis lebih lanjut. 

Uji Validitas Konvergen 

 

Gambar 2. Hasi Uji Validitas Outer Loading penelitian pada SmartPLS4  

(Uji Awal) 

 
Uji validitas konvergen pada outer model PLS-SEM dilakukan untuk memastikan indikator 

mengukur konstruk secara konsisten. Setelah reverse scoring pada indikator negatif, hasil 

menunjukkan validitas konvergen masih gagal karena banyak indikator tidak memenuhi kriteria 

loading factor ≥ 0.70 dan AVE ≥ 0.50. Indikator positif pada variabel X, Y, dan Z justru memiliki 

loading negatif dan rendah, sementara indikator hasil reverse scoring menunjukkan loading kuat. 

Selain itu, AVE variabel Y hanya 0.482 sehingga tidak memenuhi syarat, menandakan adanya 

ketidaksesuaian pengukuran konstruk secara keseluruhan. 
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Gambar 3. Hasi Uji Validitas Outer Loading penelitian pada SmartPLS4 

(Uji Kedua) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah indikator negatif yang bermasalah dikeluarkan, model dimurnikan menunjukkan 

hasil valid. Seluruh indikator positif memenuhi kriteria loading factor ≥ 0.70 dengan nilai tinggi 

pada variabel X, Y, dan Z. Selain itu, semua variabel juga memenuhi syarat AVE ≥ 0.50 (X = 

0.755, Y = 0.733, Z = 0.812). Dengan demikian, validitas konvergen pada model pengukuran 

dimurnikan telah terpenuhi. 

Uji Validitas Diskriminan 

Metode pengujian yang disarankan dan paling ketat untuk PLS-SEM adalah Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT). Kriteria yang ditetapkan adalah nilai HTMT harus < 0.90; nilai idealnya 

bahkan sering ditetapkan lebih rendah, yaitu < 0.85. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Diskriminan (HTMT Ratio) 

Pasangan Konstruk Nilai HTMT Keterangan 

X (E-Kinerja) ↔ Y (Kinerja) 0.797 Lolos 

X (E-Kinerja) ↔ Z (Motivasi) 0.774 Lolos 

Z (Motivasi) ↔ Y (Kinerja) 0.729 Lolos 

 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh nilai HTMT berada di bawah batas 0.90, dengan nilai 

tertinggi 0.797 dan terendah 0.729. Hal ini menegaskan bahwa validitas diskriminan telah 

terpenuhi, sehingga konstruk X, Y, dan Z dinyatakan berbeda dan model siap dilanjutkan ke uji 

reliabilitas. 
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b. Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas dan AVE Model Dimurnikan 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha (α) 

Keandalan 

Komposit 

(rho_c) 

Rata-rata 

Varians 

Diekstraksi 

(AVE) 

Keterangan 

X (Aplikasi E-Kinerja) 0.919  0.939  0.755  Reliabel 

Y (Kinerja Pegawai) 0.926  0.943  0.733  Reliabel 

Z (Motivasi Pegawai) 0.884  0.928  0.812  Reliabel 

 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh variabel laten telah reliabel. Nilai Composite 

Reliability untuk X (0.939), Y (0.943), dan Z (0.928) serta Cronbach’s Alpha semuanya berada di 

atas 0.70. Dengan terpenuhinya kriteria validitas dan reliabilitas, model pengukuran dinyatakan 

valid dan konsisten, sehingga penelitian dapat dilanjutkan ke pengujian model struktural (inner 

model). 

Pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian memenuhi 

kriteria statistik yang disyaratkan dalam SEM-PLS. Setelah dilakukan pemurnian indikator, 

seluruh konstruk memiliki nilai loading factor di atas 0.70 serta AVE lebih besar dari 0.50, 

sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas juga memperlihatkan nilai Composite Reliability dan 

Cronbach’s Alpha yang tinggi, menandakan bahwa instrumen konsisten dalam mengukur variabel 

penelitian. Penggunaan SEM-PLS sebagai pendekatan analisis dinilai tepat karena mampu 

menguji model kompleks secara simultan, termasuk model moderasi (Ardiansyach et al., 2022) ; 

(Syafrinadina et al., 2025). 

Uji Koefisien Jalur (Path Coefficients) 

Tabel 3. Hasil Analisis Koefisien Jalur dan Uji Signifikansi Hipotesis 

Jalur Hubungan Koefisien 

Jalur (β) 

T 

Statistik 

P 

Values 

Keterangan Keputusan 

Aplikasi E-Kinerja 

(X) → Kinerja 

Pegawai (Y) 

0.542  5.402  0.000  Signifikan Diterima 

Aplikasi E-Kinerja 

(X) → Motivasi 

Pegawai (Z) 

0.699  10.453  0.000  Signifikan Diterima 

Motivasi Pegawai (Z) 

→ Kinerja Pegawai 

(Y) 

0.280  2.509  0.012  Signifikan Diterima 

 

Hasil analisis koefisien jalur menunjukkan bahwa seluruh hipotesis diterima. Aplikasi E-

Kinerja (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan koefisien 

0.542. Selain itu, Aplikasi E-Kinerja juga berpengaruh kuat dan signifikan terhadap Motivasi 

Pegawai (Z) dengan koefisien 0.699. Motivasi Pegawai (Z) turut memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) dengan koefisien 0.280. Temuan ini menegaskan bahwa 
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penerapan Aplikasi E-Kinerja dapat meningkatkan motivasi sekaligus kinerja pegawai secara 

langsung. 

Uji R2 (Coefficient of Determination) 

Tabel 4.9. Hasil Uji Daya Prediksi Model (R2) 

Variabel Endogen R2 (R-

square) 

Adjusted R2 

Kinerja Pegawai (Y) 0.585  0.583  

Motivasi Pegawai (Z) 0.488  0.487  

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R² Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0.585, artinya 

sekitar 58,5% kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh Aplikasi E-Kinerja (X) dan Motivasi Pegawai 

(Z). Ini menandakan kemampuan prediksi model berada pada kategori sedang, sementara sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Sementara itu, Motivasi Pegawai (Z) memiliki nilai R² 

sebesar 0.488, yang berarti hampir 49% motivasi dapat dijelaskan oleh Aplikasi E-Kinerja. Daya 

prediksinya tergolong lemah hingga mendekati sedang, sehingga motivasi pegawai masih 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

2. Pengujian Hipotesis Efek Moderasi 

Gambar 4. Hasil Model Struktural dengan Variabel Interaksi (Moderasi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel berikut 

menyajikan 

ringkasan hasil 

Bootstrapping 

untuk model 

moderasi, berfokus 

pada jalur interaksi: 

Tabel 5. Hasil Uji Signifikan Efek Moderasi 

Jalur Hubungan Sampel 

Asli 

(O) 

T Statistik 

(O/STDEV) 

Nilai P 

(P 

Values) 

Keterangan Keputusan 

Interaksi (Z x X) → Y -0.006 0.457 0.648 Tidak Signifikan Ditolak 

X→Y 0.533  5.394  0.000  Signifikan Diterima 

Z→Y 0.278  2.488  0.013  Signifikan Diterima 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel interaksi (Z) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

memiliki koefisien sangat kecil (-0.006) dan tidak signifikan secara statistik (T = 0.457; P = 0.648). 

Dengan demikian, hipotesis moderasi ditolak. Temuan ini menegaskan bahwa Motivasi Pegawai 
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tidak memperkuat atau melemahkan pengaruh Aplikasi E-Kinerja terhadap Kinerja Pegawai, 

sehingga hubungan tersebut tetap konsisten tanpa efek interaksi. 

Temuan yang cukup menarik dalam penelitian ini adalah bahwa motivasi pegawai tidak 

terbukti memoderasi hubungan antara penerapan E-Kinerja dan kinerja ASN. Efek interaksi antara 

E-Kinerja dan motivasi tidak signifikan, sehingga hipotesis moderasi ditolak. Artinya, pengaruh 

E-Kinerja terhadap kinerja ASN bersifat konsisten, baik pada pegawai dengan motivasi tinggi 

maupun rendah. Hasil ini mengindikasikan bahwa E-Kinerja telah menjadi sistem yang bersifat 

wajib dan terstandarisasi, sehingga dampaknya terhadap kinerja tidak banyak dipengaruhi oleh 

kondisi motivasional individu. Dalam konteks birokrasi yang sangat terikat pada regulasi dan 

reward system, aplikasi E-Kinerja berfungsi sebagai instrumen kontrol yang bekerja secara 

seragam bagi seluruh pegawai (Muflihun Waliulu et al., 2021) ; (Paramata et al., 2024). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan aplikasi E-Kinerja BKN 

memberikan dampak positif terhadap motivasi dan kinerja ASN di Kabupaten Buol. Motivasi juga 

berperan sebagai faktor yang secara langsung meningkatkan kinerja, meskipun tidak berfungsi 

sebagai moderator. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan reformasi birokrasi berbasis 

digital memerlukan dukungan sistem yang kuat sekaligus perhatian pada aspek psikologis 

pegawai, terutama dalam menjaga motivasi kerja agar kinerja tetap optimal. 

SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, Pemerintah Kabupaten Buol disarankan untuk 

memperkuat implementasi aplikasi E-Kinerja melalui pelatihan dan pendampingan teknis bagi 

ASN, serta memastikan dukungan infrastruktur digital yang memadai. Selain itu, upaya 

peningkatan motivasi pegawai perlu dilakukan tidak hanya melalui insentif finansial, tetapi juga 

melalui bentuk penghargaan non-finansial yang lebih variatif. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan model dengan memasukkan variabel lain seperti kepemimpinan, budaya 

organisasi, atau kompetensi digital guna memperkaya analisis faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja ASN. 
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